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Abstrak - Pada PT. Jantra Reka Saksanamas jaringan yang digunakan pada perusahaan tersebut masih 

menggunakan LAN ( Local Area Network ) untuk seluruh pengguna yang ada pada perusahaan tersebut. 

Tetapi untuk pengunakan jaringan LAN pada perusahaan tersebut untuk pemberian IP Address masih 

secara manual. Oleh karena itu dengan menerapkan jaringan komputer dengan memanfaatkan manajemen 

jaringan berupa jaringan Virtual Local Area Network (VLAN). Manajemen jaringan VLAN ( Virtual 

Local Area Network ) dapat memudahkan seseorang administrator untuk memonitor jaringan VLAN 

tersebut karena dibaginya ke dalam beberapa jaringan berdasarkan VLAN Idnya. Boardcast domain pada 

jaringan VLAN terjadi pada VLAN Idnya saja sehingga tidak menganggu jaringan VLAN yang lainnya.  

Konfigurasi kecepatan bandwidth memberikan batasan transmisi data denghan kapasitas sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing penggunanya. Pada manajemen VLAN dapat mengatur besaran kecepatan 

ukuran upload maupun download pada manajemen bandwith sehingga seorang administrator dapat 

dengan mudah mengontrol aktivitas jaringan komputer yang berjalan pada PT. Jantra Reka Saksanamas. 

Dan telah dilakukan pengujian jaringan akhir pada salah satu penggunanya baik di Lantai 2, Lantai 3 dan 

lantai 4 menggunakan perangkat mikrotik dan pengujian kecepatan jaringan bandwidth dengan website 

www.speedtest.cbn.net.id 

  

Kata Kunci: VLAN, Lebar pita, Keamanan Jaringan 
 
Abstract- At PT. The Jantra Reka Saksanamas network used at the company is still using LAN (Local 

Area Network) for all users in the company. But for using the company's LAN network to provide IP 

Address is still manual. Therefore, by implementing a computer network by utilizing network management 

in the form of a Virtual Local Area Network (VLAN). VLAN (Virtual Local Area Network)  network 

managementcan make it easier for an administrator to monitor the VLAN network because it is divided 

into several networks based on their VLAN ID. Boardcast domains on VLAN networks occur only on their 

VLAN ID so that they do not interfere with other VLAN networks. Limit with a capacity according to the 

needs of each users. In VLAN management, you can adjust the speed of upload and download sizes in 

bandwidth management so that an administrator can easily control the activity of computer networks 

running at PT. Jantra Reka Saksanamas. And the final network testing has been carried out on one of its 

users both on the 2nd floor, 3rd floor and 4th floor using proxy devices and testing the bandwidth 

network speed with the website www.speedtest.cbn.net.id 
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PENDAHULUAN 

PT Jantra Reka Saksanamas adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran 

produk-produk alat kesehatan. Dengan menyuplai 

peralatan disposable untuk kebutuhan rumah sakit 

serta peralatan untuk bedah orthopedic yang 

memenuhi standar internasional. 

Perusahaan ini berpengalaman lebih dari 20 

tahun dalam melayani para pelanggan dengan 

menyuplai produk-produk alat kesehatan yang 

berkualitas. Dengan para pelanggan meliputi 

berbagai rumah sakit berskala besar maupun kecil 

milik pemerintah maupun swasta, klinik serta dokter 

yang ada di dalam kota maupun di luar kota. 

Latar belakang masalah yang terjadi pada PT. 

Jantra Reka Saksanamas adalah berupa saat sharing 

data pada saat jam operasional perusahaan sedang 

berjalan kadang terdapat kendala seperti beberapa 

user yang tidak mendapatkan kebutuhan internet 

yang lebih dari user yang lainnya. 

Keamanan jaringan yang ada di PT. Jantra 

Reka Saksanamas sudah cukup bagus dengan 

memanfaatkan software anti virus namun dari uraian 

diatas diperlukannya keamanan jaringan yang lebih 

baik lagi dari keamanan jaringan yang sebelumnya. 
 

 

 

METODE PENELITIAN 

http://www.speedtest.cbn.net.id/
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Metode penelitian merupakan metode yang 

akan digunakan saat dilakukannya penelitian ini. 

2.1 Metode Pengumpulan data 

a. Metode Observasi 

Yaitu dengan melakukan observasi dan 

mengamati langsung sistem jaringan yang ada di PT. 

Jantra Reka Saksanamas Cengkareng Timur Jakarta 

Barat. 

b. Metode Wawancara 

Yaitu penulis melakukan wawancara 

langsung terhadap narasumber selaku ke bagian IT 

pada perusahaan tersebut. 

2.2. Analisa Kebutuhan Perangkat 

 Analisa kebutuhan perangkat merupakan 

perangkat yang akan digunakan selama penelitian 

ini. Berikut perangkat keras maupun perangkat lunak 

yang digunakan selama penelitian. 

2.2.1 Perangkat Keras 

 Perangkat keras yang digunakan pada saat 

penelitian seperti kabel Unshielded Twisted Pair 

kategori Cat 5, RJ11 atau RJ45, Hub, Switch, 

Router, Modem Jaringan, Tang krimping, LAN 

Tester 

2.2.2 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan  pada saat 

penilitian seperti Winbox versi 3.4, Mozila Firefox, 

www.speedtest.cbn.net.id,,  Cisco Packet Traicer 

versi 7.3.0 

2.3.Konsep Jaringan Komputer 

Jaringan komputer merupakan kumpulan 

dari beberapa komputer yang dihubungkan antara 

satu komputer dengan komputer yang lainnya guna 

untuk meningkatkan produktivitas dalam bekerja. 

 Jaringan komputer merupakan kumpulan 

dari beberapa komputer yang dihubungkan antara 

satu komputer dengan komputer yang lainnya guna 

untuk meningkatkan produktivitas dalam bekerja 

(Chaidir and Rino 2019).  

Virtual Local Area Network ( VLAN ) 

memiliki banyak manfaat salah satunya seperti 

keamanan jaringan, pengurangan biaya, kinerja yang 

lebih tinggi dan dapat mengurangi broadcast 

(siaran)(Hamid and Listriyanto 2014). 

VLAN ( Virtual Local Area Network ) 

memungkinkan seseorang administrator untuk 

menciptakan beberapa kelompok peralatan yang 

secara logic dihubungkan dari satu jaringan 

komputer ke jaringan komputer yang lainnya 

(Saputra and Suryawan 2018). 

 Jaringan VLAN memiliki beberapa 

kelebihan yaitu dari aspek keamanan jaringan, 

jaringan VLAN dapat memberikan keuntungan 

apabila sebuah departement atau sebuah instansi 

perusahaan yang memiliki data sensitif terpisah dari 

jaringan yang ada, maka akan dapat mengurangi 

peluang kemungkinan pelanggan mengakses ke 

informasi rahasia perusahaan dan data – data penting 

yang dimiliki oleh perusahaan.(Saputra and 

Suryawan 2018)  

 VLAN ( Virtual Local Area Network ) 

adalah sebuah model jaringan yang membagi 

beberapa jaringan secara logikal ke dalam beberapa 

jalur yang berbeda tapi tetap lewat perangkat 

penghubung yang sama(www.comtelindo.com n.d.). 

VLAN ( Virtual Local Area Network ) adalah 

sekelompok perangkat pada satu LAN atau lebih 

yang dapat dikonfigurasikan sehingga jaringan 

VLAN tersebut dapat berkomunikasi seperti halnya 

bila perangkat tersebut terhubung ke jalur yang 

sama, tetapi padahal sebenarnya perangkat tersebut 

berada pada sejumlah segmen LAN yang 

berbeda(چوبینه،سیروس and 1389 الله ) 

VLAN ( Virtual Local Area Network ) adalah 

salah satu cara untuk memecah network atau 

jaringan membagi menjadi beberapa segment 

network atau jaringan yang lebih kecil (Jakarta 

2015). 

Bandwith adalah suatu nilai konsumsi yang 

digunakan untuk mentransfer data yang dihitung 

dalam satuan bit/detik atau yang biasanya disebut 

dengan bit per second ( bps ), antara server dan 

client dalam waktu tertentu.(A.Permadi 2019) 

 

2.4. Konsep Manajemen Jaringan 

Manajemen jaringan adalah kemampuan 

untuk mengontrol dan mengawasi sebuah jaringan 

komputer dari sebuah lokasi(Khasanah and Utami 

2018). Penerapan pada manajemen bandwith dengan 

menggunakan algoritma Per Connection Queue pada 

sebuah jaringan yang merupakan cara yang terbaik 

untuk menangani sebuah jaringan yang jumlah 

clientnya dapat berubah secara dinamis atau tidak 

tetap(A.Permadi 2019). 

Topologi jaringan komputer adalah metode 

atau konsep untuk menghubungkan beberapa atau 

banyak komputer sekaligus menjadi jaringan 

interkoneksi atau aturan yang mendeskripsikan 

bagaimana komputer, printer, dan piranti lain 

terhubung via jaringan.(Irawan, Sari, and Bahri 

2019) 

Topologi jaringan dibagi menjadi dua 

bentuk yaitu Topologi logika ( Logical topology ) 

dan topologi fisik ( Physical topology ). 
Topologi logika ( Logical topology ) adalah 

perancangan arsitektur jaringan komputer yang 
berkaitan erat dengan gambaran aliran data dan 
traffic pada suatu lintasan jaringan komputer. 
Sedangkan topologi fisik ( Physical topology ) 
adalah bentuk pengkabelan dan implementasinya 

http://www.speedtest.cbn.net.id/
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pada suatu jaringan komputer.(Tambunan et al. n.d.) 
 Subnetting adalah bagian dari sebuah teknik 
sistem pengalamatan jaringan IP Address versi 4 
yang berfungsi untuk memperkecil jumlah alamat 
host id dalam sebuah jaringan(Informasi et al. 2020). 
 Panjang dari IP ini adalah 32-bit untuk IP 
versi 4 dan 128-bit untuk IP versi 6(Informasi et al. 
2020). 
 IP address versi 4 memiliki 3 jenis kelas 
yang dipakai dalam implementasi jaringan 
komputer. Dalam penerapannya, jaringan komputer 
terbagi lagi  ke dalam 3 jenis skala yaitu skala 
besar ( untuk jumlah host yang banyak ), skala 
menengah ( untuk jumlah host menengah), skala 
kecil (untuk jumlah host  yang sedikit atau lebih 
kecil). Berikut ini jenis dari kelas Ipv4(www.it-
jurnal.com n.d.) 
 

Tabel 1. IP Address 

 

 
Sumber : 

http://www.mikrotik.co.id/artikel_lihat.php?id=64 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Skema jaringan komputer yang berada di 

perusahaan  PT. Jantra Reka Saksanamas. 

 

 
Sumber : PT. Jantra Reka Saksanamas 

 

Gambar 1. Skema Jaringan komputer 

 

Gambar skema jaringan komputer usulan yang 

diusulkan oleh penulis. 

 
Sumber : PT. Jantra Reka Saksanamas 

 

Gambar 2 Skema jaringan komputer usulan 

 

 Langkah – langkah dalam 
mengkonfigurasikan keamanan jaringan komputer 
yang akan di implementasikan pada perusahaan 
tersebut. 

1. Buka terlebih dahulu software winbox lalu klik 

“New Terminal” maka tampilannya akan seperti 

dibawah ini. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 3 Tampilan menu “ New Terminal” pada router 

mikrotik 

2. Setelah itu ketik pada kolom scripts 

(@admin@mikrotik) berisikan IP firewall filter lalu 

masukkan scripts berikut ini kedalam scripts maka 

tampilannya akan seperti dibawah ini: 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 4 Tampilan script pada menu firewall 

 

3. Tampilan  bloking port 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 5 Bloking Port 

 Penulis melakukan konfigurasi 

menggunakan router RB941-2nd dan switch 

management. Pada switch managed memiliki fitur 

menu VLAN, tiap – tiap port yang sudah di tagged 

pada port 1 sebagai manajemen. Sebelum itu 

konfigurasi terlebih dahulu untuk IP Address. 

 IP address 10.90.90.91 dan passwordnya 

berupa admin, password bawaan dari VLANnya. 

Setelah itu buka mesin pencari baik berupa mozila 

firefox atau sejenisnya, lalu masukkan ip address 

tersebut pada http://10.90.90.91 lalu masukkan 

passwordnya lalu klik enter. Setelah pilih menu 

http://10.90.90.91/
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VLAN pada pada pojok kiri setelah itu pilih menu 

802.1Q VLAN, lalu pilih menu add VID setelah itu 

pilih menu VID Configuration. Setelah itu pilih port 

1 saja yang diaktifkan port untuk tagged diportnya 

sisanya dari port 2 sampai port 5 di not member 

setelah itu klik apply.  

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 6 Tampilan VID Configuration 

 Setelah itu dilanjutkan dengan 

mengkonfigurasi VLAN pada setiap lantai pada PT. 

Jantra Reka Saksanamas. 

 

1. Mengkonfigurasi di lantai 2 diisi VLAN Name 

dengan VLAN 20. 

 
Sumber : Mikrotik 

 
Gambar 7 VLAN 20 untuk di lantai 2 

 

2. Mengkonfigurasi di lantai 3 diisi VLAN Name 

dengan VLAN 30. 

 
Sumber : Mikrotik 

 
Gambar 8 VLAN 30 untuk di lantai 3 

 

3. Mengkonfigurasi VLAN di lantai 4 diisi  VLAN 

Name dengan VLAN 40. 

 
Sumber : Mikrotik 

 
Gambar 9 VLAN 40 untuk di lantai 4 

 Tampilan setelah dikonfigurasi dari lantai 2 

dengan VLAN 20 sampai lantai 4 VLAN 40. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 10 Tampilan VLAN 20 sampai VLAN 40 

 Setelah itu di Save pada pojok kanan atas 

pilih Save Configuration. 

 
Sumber : Mikrotik 

 
Gambar 11 Tampilan Save Configuration 

 Dilanjutkan dengan mengkonfigurasi 

menggunakan mikrotik. Buka software winbox 

setelah itu klik menu interface pada mikrotik. Maka 

tampilannya akan seperti gambar dibawah  ini. 

 
Sumber : Mikrotik 

 
Gambar 12 Tampilan  interface list 

 Setelah itu pilih menu VLAN pada 

interface list. Lalu pilih ikon “+” lalu isi pada kolom 

name dengan VLAN1. 



Reputasi: Jurnal Rekayasa Perangkat Lunak, Volume 1 No. 1 Mei 2020 

E-ISSN 0000-0000 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/reputasi 15  

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 13 Tampilan pada New Interface pada menu 

VLAN 

 Setelah itu konfigurasi VLAN 20 sampai 

VLAN 40 pada New Interface. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 14 Tampilan setelah dikonfigurasi dari lantai 2 

sampai lantai 4 

 Setelah penulis telah melakukan 

konfigurasi VLAN kita bisa melihat transmit data 

pada tx dan rx sebagai keberhasilan VLAN id. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 15 Tampilan keberhasilan konfigurasi VLAN 

 Setelah mengkonfigurasi VLAN dilajutkan 

dengan mengkonfigurasi IP address pada setiap 

lantainya pada alat di mikrotik. Pilih menu IP lalu 

pilih menu DHCP Server lalu enter. 

 IP address untuk lantai 2 192.171.20.1/24 

pilih interface lantai 2, IP address untuk lantai 3 192 

.171.30.1/24 pilih interface lantai 3, IP address 

untuk lantai 4 192.171.40.1/24 pilih interface lantai 

4. Setelah itu semua akan mucul pada menu address 

list seperti gambar dibawah ini. 

 
Sumber : Mikrotik 

 
Gambar 16 Tampilan Address list 

 Setelah itu klik pada menu IP pilih Address 

pilih ikon “+” untuk mengecek pengaturan untuk 

mengatur IP Address yang akan di hubungkan ke 

dalam modem. Dibawah ini adalah tampilan setelah 

di konfigurasi IP addressnya yang telah terhubung 

ke jaringan modem. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 17 Tampilan IP address wlan1 

 Dilanjutkan dengan mengkonfigurasi IP 

DHCP Server. Pilih menu IP lalu pilih DHCP Server 

setelah muncul tampilan pada menu DHCP Server 

pilih menu DHCP SetUp dilanjutkan dengan mengisi 

DHCP server interface lalu pilih lantai 2 lalu klik 

next hingga akhir, konfigurasi untuk lantai 3 dan 

lantai 4 sama seperti mengkonifgurasi di lantai 2. 

 Setelah semua selesai dikonfigurasi dari 

lantai 2 hingga lantai 4 tampilan seperti dibawah ini. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 18 Tampilan DHCP yang telah dikonfigurasi dari 

lantai 2 sampai lantai 4  

 Dilanjutkan dengan mengkonfigurasi IP 

DNS pilih menu IP lalu pilih DNS lalu pilih server. 

Lalu pada kolom server isi angka 8.8.8.8 lalu isi 

dibawah kolom server diisi dengan angka 8.8.4.4 , 

klik ceklis pada tulisan “Allow Remote Requests “ 

lalu klik apply kemudian klik OK. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 19 Tampilan DNS 

 Dilanjutkan dengan mengkonfigurasi 

pembuatan IP Firewall. Pilih IP lalu pilih Firewall 

setelah itu pilih NAT lalu pada menu New NAT Rule 

pada kolom Chain pilih srcnat lalu pada kolom 

out.interface pilih wlan1 lalu pada menu action, 

pada kolom action pilih masquerade lalu klik apply 

lalu OK. Maka tampilannya akan seperti dibawah 

ini. 
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Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 20 Tampilan NAT  

 Mengkonfigurasi kecepatan bandwidth. 

Pilih System lalu pilih scripts lalu pilih ikon + isi 

kolom name dengan lantai 2 lalu masukkan scripts 

berikut ini ke dalam kolom scripts lalu pilih apply 

lalu klik ok.Masukkan scripts berikut ini kedalam 

kolom source : for x from 2 to 254 do={/queue 

simple add name="lantai2-$x" max-

limit=3M/3M target="192.171.20.$x"}  

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 21 Tampilan Scripts dilantai 2 

 Dilanjutkan dengan mengkonfigurasi di 

lantai 3. Pilih System lalu pilih scripts lalu pilih ikon 

+ isi kolom name dengan lantai 3 lalu masukkan 

scripts berikut ini ke dalam kolom scripts lalu pilih 

apply lalu klik ok.Masukkan scripts berikut ini 

kedalam kolom source : for x from 2 to 254 

do={/queue simple add name="lantai3-$x" 

max-limit=10M/10M target="192.171.30.$x"} 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 22 Tampilan Scripts dilantai 3 

 Dilanjutkan dengan mengkonfigurasi di 

lantai 4. Pilih System lalu pilih scripts lalu pilih ikon 

+ isi kolom name dengan lantai 4 lalu masukkan 

scripts berikut ini ke dalam kolom scripts lalu pilih 

apply lalu klik ok.Masukkan scripts berikut ini 

kedalam kolom source : for x from 2 to 254 

do={/queue simple add name="lantai4-$x" 

max-limit=3M/3M target="192.171.40.$x"} 
 

 
Sumber : Mikrotik 

 
Gambar 22 Tampilan Scripts dilantai 4 

 Setelah semua telah dikonfigurasi disetiap 

lantainya kemudian pilih Run Scripts. Maka pada 

menu simple queues maka otomatis terkonfigurasi 

dengan kecepatan Upload dan Download yang telah 

diatur di dalam scripts disetiap lantainya. 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 23 Tampilan Kecepatan Upload dan Download di 

Lantai 2 

 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 24 Tampilan Kecepatan Upload dan Download di 

Lantai 3 

 
Sumber : Mikrotik 

 

Gambar 25 Tampilan Kecepatan Upload dan Download di 

Lantai 4 

 

KESIMPULAN 

 Dengan melihat konsep, desain dan 

melakukan analisis terhadap instalasi dan 

manajemen jaringan komputer di PT. Jantra Reka 

Saksanamas. Maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Router mikrotik RB941-2nd sebagai router 

usulan sudah dapat mengatasi kekurangan router tp-

link yang sebelumnya digunakan pada perusahaan 

tersebut, yang mana belum bisa mengatur kecepatan 

bandwidth jaringan internet baik mengatur 

manajemen jaringan komputer yang ada pada 
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perusahaan tersebut. Sehingga penulis menyarankan 

untuk mengganti dengan RB941-2nd agar bisa 

mengatur kecepatan bandwidth, dan 

memanajemenkan jaringan yang terdapat di PT. 

Jantra Reka Saksanamas. 

 Switch D-LINK DGS-1100-05 

menggantikan switch T2600G-28TS yang berjalan. 

Sebelumnya switch yang digunakan yaitu switch 

unmanaged yang hanya bisa digunakan hanya untuk 

mengalirkan data atau jaringan internet sehingga 

switch tersebut tidak dapat untuk mengatur 

kecepatan upload maupun download untuk 

pengguna di setiap lantai yang ada pada PT. Jantra 

Reka Saksanamas. 

 Pada Switch unmanaged di lantai dua , 

dengan total 3 switch, penulis memberi masukkan 

untuk menggunakan switch tersebut hanya dua saja. 

Satu switch dihubungkan ke pengguna yang ada di 

lantai duanya dan satu lagi menjadi penghubung ke 

switch yang digunakan pada lantai 3.  

 Maka dari itu penulis menyarankan untuk 

mengganti switch unmanaged menjadi switch 

managed agar switch tersebut dapat mengatur 

jaringan komputer disetiap lantai untuk setiap 

penggunanya. 

 Virtual Local Area Network (VLAN) 

merupakan menjad salah satu menjadi solusi untuk 

administrator jaringan dalam melaksanakan 

tugasnya untuk melakukan memonitor jaringan serta 

bisa menjadi salah satu tambahan untuk 

mengamankan jaringan komputer pada PT. Jantra 

Reka Saksanamas. 
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